




  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut UU no.2 tahun 1989, Sekolah adalah satuan pendidikan yang 
berjenjang dan berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar. Sekolah juga merupakan lingkungan kedua anak untuk berlatih dan 
menumbuhkan kepribadiaanya. (Arby, 1997:171). Undang-Undang Nomor  20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka setiap guru dituntut untuk 
meningkatkan kompetensi siswanya dalam setiap proses pembelajaran. 
(Utami,D.R,2015:33). 
Erat kaitannya antara  perilaku siswa dalam mewujudkan bangsa yang 
berakhlak mulia. Sekolah dasar merupakan pondasi awal dalam pembentukan 
kepribadaian siswa. Jenjang pertama di sekolah dasar merupakan jenjang yang 
paling banyak dan kompleks permasalahannya. Di jenjang ini , siswa mengalami 
peralihan tingkah laku dari taman kanak-kanak menjadi siswa sekolah dasar. 
Pada awal jenjang pertama di sekolah dasar, anak mulai belajar banyak hal di 
sekolah. (Kholifah, Fajriyah, & Cahyadi,2019:118). Setiap individu atau siswa 
memiliki sifat, watak, karakter dan kepribadian yang berbeda –beda. 
Karakteristik individu (peserta didik) diperoleh dari faktor bawaan dan faktor 





karakter yang kurang akan sulit membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. 
Kesadaran membangun karakter bangsa melalui jalur pendidikan harus 
ditindaklanjuti dengan program berkesinambungan dan sistematis. Sebab 
pendidikan karakter mencakup semua hal, mulai dari pengenalan nilai secara 
kognitif, penghayatan nilai secara efektif, sampai pada pengalaman nilai secara 
nyata. Kualitas pendidikan sebuah negara tidak terwujud secara instan 
melainkan secara bertahap. (Minsih,2015:119).  
Perilaku anak dapat dipengaruhi faktor pribadi maupun lingkungan. Fhilip 
Graham berpendapat faktor penyebab perilaku dibagi menjadi dua, meliputi 
faktor pribadi yaitu faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang merupakan 
bawaan lahir. (Widodo, 2017:13) Faktor pribadi misalnya bakat yang 
mempengaruhi tempramen, emosi dan kemampuan menyesuaikan diri. 
Sedangkan faktor lingkungan adalah pengaruh keluarga, pergaulan dengan 
teman, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, 
kemiskinan.(Asiyai,i.r,2019:170) 
Berdasarkan pengamatan terdapat berbagai perilaku menyimpang siswa di 
MI Sudirman Pojok. Perilaku menyimpang siswa itu dijumpai pada saat peneliti 
mengajar di ruang kelas dan pada saat peneliti mendampingi guru saat mengajar. 
Ada beberapa siswa melakukan perbuatan yang  tidak tertib. 
Penyebab masalah tersebut adalah karena kurangnya perhatian orang tua 
terhadap siswa serta pengaruh lingkungan sekitar, sehingga siswa berperilaku 
menyimpang. Oleh sebab itu maka seorang guru harus dapat menangani perilaku 
menyimpang siswa sehingga siswa tidak lagi melakukan perbuatan yang tidak 
baik.(Chikwature,w,2016:38) 
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti mengadakan  penelitian dengan 
judul “Upaya Guru dalam Menangani Perilaku Menyimpang Siswa di MI 
Sudirman Pojok”. Peneliti nantinya akan meneliti berbagai bentuk perilaku 





perilaku kenakalan siswa, serta hambatan yang dialami oleh guru kelas dalam 
menangani siswa tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apa saja bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan siswa? 
2. Bagaimaana upaya guru kelas dalam menanggani perilaku menyimpang 
tersebut? 
3. Apa saja kendala guru dalam menangani perilaku menyimpang siswa 
tersebut? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan masalah yang dikemukakan diatas, maka 
tujuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan perilaku menyimpang yang dilakukan siswa 
2. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalam menanggani 
perilaku menyimpang siswa 
3. Menyebutkan kendala yang dialami guru dalam menanggani perilaku 
menyimpang siswa 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1) Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengembangan 
keilmuan, terutama kajian yang berhubungan dengan penyebab 
perilaku menyimpang siswa dan cara guru mengatasinya di kelas. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian penelitian 
lain yang berhubungan dengan penyebab perilaku menyimpang siswa 
dan cara guru mengatasinya di kelas. 
2) Manfaat Praktis 





Memberikan motivasi, dorongan dan bimbingan kepada siswa yang 
memiliki 
perilaku menyimpang di dalam kelas. 
b. Manfaat bagi guru 
1) Dapat menambah pengetahuan mengenai penyebab perilaku 
menyimpang siswa dan cara mengatasinya 
2) Dapat memberikan sumbangan saran kepada guru dalam 
mengatasi perilaku menyimpang siswa 
c. Manfaat bagi orang tua 
Memberikan konstribusi dan pengetahuan kepada orang tua agar 
dapat memilih cara mendidik dan mengarahkan anakyang bermasalah 
(memiliki perilaku menyimpang). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
